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Abstrak

Nur Khomisah Pohan. 21204021025. Pengembangan Bahan Ajar Nahwu
Tingkat Menengah Kawakib ad-Durriyyah Versi Digital di Ma’had al-Ansor
Sumatera Utara. Tesis. Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Untuk mengetahui
kebutuhan siswa akan bahan ajar versi digital nahwu tingkat menengah kawakib
ad-durriyyah; (2) Untuk mendesain pengembangan bahan ajar versi digital nahwu
tingkat menengah kawakib ad-durriyyah; (3) Untuk mengetahui efektifitas bahan
ajar versi digital nahwu tingkat menengah kawakib ad-durriyyah di Ma’had al-
Ansor Sumatera Utara.

Penelitian ini termasuk kategori penelitian research and development
(R&D) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5
tahapan yaitu Analysis (analisis), Design (rancangan), Development
(mengembangkan), Implementation (penerapan), Evaluation (evaluasi). Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu, observasi, wawancara, angket dan
tes. Berdasarkan tahapan tersebut telah menghasilkan bahan ajar versi digital
nahwu tingkat menengah kawakib ad-durriyyah yang telah lolos uji validasi oleh
ahli materi, dan ahli bahan ajar. Hasil validasi dari ahli materi, dan ahli bahan ajar
terhadap bahan ajar versi digital nahwu tingkat menengah kawakib ad-durriyyah
berada pada tingkat kategori sangat baik. Hasil penilaian validasi dari ahli materi
mendapatkan skor rata-rata 4 dengan presentase 80 % dalam kategori baik, dan
validasi ahli bahan ajar dengan skor rata-rata 4,42 dengan presentase 88,57 %
dalam kategori baik.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) siswa dan guru di ma’had al-Ansor
Sumatera Utara membutuhkan pengembangan terhadap bahan ajar yang
digunakan saat ini menjadi bahan ajar versi digital sehingga lebih menarik dan
inovatif. 2) desain bahan ajar versi digital tingkat menengah kawakib ad-
durriyyah terdiri dari cover, petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran, materi,
tanda-tanda, pembagian-pembagiannya, serta contoh-contoh yang di desain
berskema-skema. yang memudahkan siswa membaca dan menghafalkan materi
kawakib ad-durriyyah. 3) hasil pengembangan dan implementasi produk bahan
ajar nahwu tingkat menengah kawakib ad-durriyyah terhadap keefektifan dalam
meningkatkan minat belajar siswa kelas X di Ma’had al-Ansor Sumatera Utara
dapat dibuktikan melalui soal pretest dan posttest yaitu pada perbedaan skor rata-
rata 46,11 sebelum menggunakan produk dan 83,88 setelah menggunakan
produk bahan ajar versi digital. Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa
penggunaan bahan ajar versi digital nahwu tingkat menengah kawakib ad-
durriyyah mempunyai efektifitas yang baik dalam meningkatkan minat siswa di
Ma’had al-Ansor Sumatera Utara.

Kata kunci: bahan ajar, nahwu tingkat menengah kawakib ad-durriyyah, digital.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pada dasarnya, terdapat beberapa pedoman transliterasi Arab latin. Berikut
ini disajikan pola transliterasi Arab latin berdasarkan keputusan bersama antara
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. No. 158 Tahun
1987 dan No. 0543b/1987. Adapun uraiannya secara garis besar adalah sebagai
berikut:

A. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

I:i;l;f Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif d”a;ib‘ii‘;kan Tidak dilambangkan
< Ba B/b Be
< Ta Th Te
< sa S/5 Es (dengan titik di atas)
d Jim Jj Je
'd Ha H/h Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh/kh Ka dan ha




3 Dal D/d De

5 Zal Z/z Zet dengan titik di atas

B Ra R/r Er

B) Zai Zlz Zet

o Sin S/s Es

5 Syin Syly Es dan ye
0 Sad S/s Es (dengan titik di bawah)
S Dad D/d De (dengan titik di bawah)
b Ta Tht Te (dengan titik di bawah)
b Za Z/z Zet (dengan titik dibawah)
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atas

¢ Gain Glg Ge

< Fa F/f Ef

é Qaf Qlq Qi

4 Kaf K/k Ka

J Lam L/I El

¢ Mim M/m em

© Nun N/n en

Xi




) Wau W/w W

2 Ha H/h Ha
s Hamzah Apostrof
< Ya Yly Ye

B. Ta’ Marbutah
Transliterasi Ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dhammah, transliterasinya adalah /t/.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah /h/. Jika pada suatu kata yang berakhir dengan ta’
marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’ marbutah itu di transliterasikan
dengan ha (h).

Contoh:
JULY i35 -raudah al-atfal

-raudatul atfal

s __° ~o _
HEA) & -al-madinah al-munawwarah

-al-madinatul munawwarah
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aslb -talhah

C. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal
tunggal dan vokal rangkap.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
- Fathah A A
- Kasrah I I
- Dammah U U
Contoh:
& -kataba LAk -yazhabu
Jé -fa’ala <5 -zukiro

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Harak ;

arakat dan Nama Huruf Latin Keterangan
huruf
& 6= fathah dan ya Ai adani
56— fathah dan wawu Au adanu
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D. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harakat dan Nama Huruf dan tanda Keterangan
huruf
< 6— | Gm Fathah dan alif A a dan garis di atas
) atau ya
&S = Kasrah dan ya I | dan garis d| atas
5= Dammah dan wau U u dan garis di atas
E. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan tanda apostrof. Namun, hal tersebut
hanya berlaku ketika hamzah berada di tengah atau akhir kata. Bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa

alif.

Contoh:
Py - akala
Sty & - ta’kulina
‘;}3\ - an-nau’u

F. Syaddah (tasydid)
Dalam transliterasi tanda syaddah dilambangkan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

S - rabbana
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J5  -nazzala

d@’i-\ - al-hajju

G. Kata Sandang Alif dan Lam

1.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh:
Ja5 - ar-rajulu
Sl - asy-syamsu
Kata sambung yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan antara yang digariskan di depan dan sesusai dengan
bunyinya.
Contoh:

Al - al-galamu

Y - al-badi’u

H. Huruf Kapital

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang. Maka
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yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

J3s V) 182 g - wa ma Muhammadun illa rasl

Penulisan kata-kata

Pada dasarnya setiap kata. Bail fi’il, isim maupun huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dapat
dilakukan dengan cara dipisah per kata atau dapat dirangkaikan,

Contoh:

R L) -Ibrahim al-khalil

-lbrahim al-khalil

XVi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang beragam-ragam, mayoritas
penduduknya beragama Islam. Terlepas dari kenyataan bahwa mayoritas
penduduk Indonesia adalah muslim, perdebatan tentang pengajaran dan
pengembangan bahasa Arab tampaknya berjalan lebih lambat daripada bahasa
asing lainnya seperti bahasa Inggris, Mandarin, dan Jepang. Hal ini terlihat
dari langkanya terbitan berbahasa Arab, terutama yang telah berkembang
menjadi bahan ajar untuk pengajaran bahasa Arab tingkat dasar dan
menengah dan diawasi oleh Kementerian Agama dan Pendidikan Nasional.
Sebagian besar lembaga pendidikan Islam di Indonesia, baik madrasah,
pesantren, maupun perguruan tinggi, masih menggunakan “karya lama”
disebut juga “kitab kuning” untuk menyebut jenis kitab tertentu yang khas
berwarna kuning. Ini terutama berlaku untuk buku teks yang digunakan di
lembaga-lembaga ini.!

Berangkat dari beberapa penelitian bahwa perkembangan bahan ajar
bahasa Arab yang sekarang digunakan dan dikembangkan di Indonesia,

sebagian besar masih sama dengan yang terdapat di madrasah-madrasah di

! Sofiah Rosyadi, “Analisis Buku Ajar Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiayah Kelas 1 Dari
Kementrian Agama Republik Indonesia,” Jurnal Al-Magayis 6, no. 1 (2021): 1,
https://doi.org/10.18592/jams.v7i1.5241.



Timur Tengah. Sementara civitas akademika terus mendorong inovasi dan
produksi bahan ajar bahasa Arab baru.?

Selain itu bahan ajar yang sudah ada khususnya di Ma’had al-Ansor belum
versi digital. Karena kecenderungan siswa menjadi pendengar dalam
lingkungan belajar yang tipikal ini cenderung kurang terlibat dan guru
memberikan kontrol yang lebih mendominasi. Siswa belajar lebih sedikit
karena kurang beragam, yang membuatnya kurang menarik. Kajian ini akan
memberikan penjelasan bagaimana bahan ajar nahwu tingkat menengah
dikembangkan versi digital. Sementara itu diera digital ini, dari hasil
penelitian bahwa siswa khususnya siswa kelas X sudah mempunyai android.
Dari beberapa hal tersebut peneliti sangat tertarik untuk mengembangkan
bahan ajar nahwu tingkat menengah ini.

Bagi semua muslim, mengetahui bahwa nahwu adalah salah satu kitab
yang sangat penting untuk dipelajari. Kitab Nahwu tingkat menengah
kawakib ad-durriyyah di pesantren al-Ansor merupakan lanjutan dari kitab
matan al-jurumiyyah. Kitab ini membahas secara mendalam gaidah-gaidah
nahwu dan mengupas panjang lebar tentang macam-macam perbedaan dalam
ilmu nahwu. Salah satu keuntungan belajar nahwu adalah memungkinkan kita
untuk menafsirkan istilah-istilah bahasa Arab dengan benar. Mengingat Al-
Quran dan Hadits, dua sumber utama hukum Islam, juga ditulis dalam bahasa

Arab. Oleh karena itu, seseorang tidak akan dapat memahami Al-Quran dan

2 Khairi Abu Syairi, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab,” Dinamika llmu 13, no. 1
(2013): 51-66.

% Hasil observasi awal di ma’had al-Ansor Sumatera Utara bersama ustadzah Rohana
Lubis guru mata pelajaran kawakib ad-durriyyah, pada saat PPL 2021 dan via chat 10 Januari
2023.



Hadits secara tepat dan benar tanpa memahami IImu Nahwu dan limu Bahasa
Arab lainnya.*

Kitab Nahwu tingkat menengah ini merupakan salah satu kitab pusaka
yang digunakan dalam proses belajar mengajar di lembaga atau sekolah
agama Islam, ditulis dalam bahasa Arab. Kitab ini disebut buku warisan
karena sebagian besar kertasnya berwarna kuning, ditulis dengan huruf Arab,
dan tanpa harokat. Sehingga sulit dibaca, terutama bagi mereka yang tidak
mengerti tata bahasa. Sehingga bahan ajar nahwu tingkat menengah versi
digital ini sangat dibutuhkan untuk memudahkan siswa mendapatkan sumber
belajar dan memudahkan siswa memahami pembelajaran.®

Urgensi bahan ajar nahwu tingkat menengah versi digital adalah karena
saat ini atau di era digital ini, semua siswa sudah mempunyai android. Itulah
mengapa, guru dapat meningkatkan prestasi dan juga hasil belajar dengan
memaksimalkan android sebagai media pembelajaran.

Hasil penelitian terdahulu mengemukakan bahwa respon siswa terhadap
penggunaan bahan ajar IPA versi digital pada materi pesawat sederhana untuk
siswa kelas VIII SMP mendapatkan respon positif dari siswa dengan

presentase rata-rata semua aspek sebesar 82,49%.° Dari penelitian ini, peneliti

* Fahri, “Implikasi Penguasaan Nahwu-Shorof Siswa Terhadap Pemahaman Bahasa Arab
Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Yogyakarta 1.”

® Bimrew Sendekie Belay, “ <) saill e Al 5 508 25 )} dadl) ) jlasl dy jall (S &I Sy 5k
_eski &) Ar-Raniry 8, no. 5 (2022): 59-60.

® Bambang Sumintono, “Aplikasi Pemodelan Rasch Pada Asesmen Pendidikan:
Implementasi Penilaian Formatif (Assessment for Learning),” Makalah Dipresentasikan Dalam
Kuliah Umum Pada Jurusan Statistika, Institut Teknologi Sepuluh November, Surabaya, 17 Maret
2016., no. March (2016): 19,
http://eprints.um.edu.my/15876/1/ITS_rasch_model_asesment_for_learning.pdf.



tertarik untuk mengembangkan kitab nahwu untuk tingkat menengah berbasis
android.

Masalah dalam penelitian ini siswa kelas X di Ma’had al-Ansor
menganggap bahwa kitab Kawakib ad-Durriiyyah sulit dipahami karena tidak
ada titik koma di dalamnya, mereka merasa sakit kepala dan sulit menghafal
sampai tertidur saat pembelajaran di kelas. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini, peneliti mengembangkan buku ini versi digital untuk kemudahan Belajar
memahami kaidah tata bahasa yang ada dalam kitab Kawakib ad-Durriiyyah
dan meningkatkan minat belajar siswa.’

Memanfaatkan kemajuan teknis saat ini adalah salah satu tindakan yang
dapat diambil. Salah satu sarana teknis bidang pendidikan yang dapat
digunakan siswa untuk belajar mandiri adalah materi pembelajaran yang
dapat dilihat secara online maupun offline. Software Flip PDF Professional
dan Website 2 Apk Builder Pro, yaitu program pembuat bahan ajar digital
yang dapat dilihat secara offline menggunakan smartphone Digital, digunakan
sebagai media pembelajaran penelitian ini.?

Berangkat dari analisis terhadap teori dan problematika pembelajaran
diatas, maka pada penelitian ini akan dikembangkan sebuah bahan ajar
Kawakib ad-Durriiyyah versi digital menggunakan aplikasi Flip PDF

Professional dan website 2 Apk Builder Pro. pemanfaatan sumber belajar

’ Bimrew Sendekie Belay, “ cea) saill e Al 5 508 285 )} dadl) o) jlanl dy jall () S Sy ohas
askB &) Ar-Raniry 8, no. 5 (2022): 59-60.

8 Rossa Novia Sumaeny and Susanti, “Pengembangan Bahan Ajar Akuntansi Perbankan
Berbasis Kontekstual Sebagai Pendukung Implementasi Kurikulum 2013 Pada Materi Komitmen
Dan Kontijensi Kelas XI Perbankan Di SMK Negeri 10 Surabaya,” Jurnal Pendidikan Akuntansi
(JPAK) 6, no. 3 (2018): 195-200.



versi digital yang berisi teks, foto, musik, video, animasi, dan evaluasi
interaktif menggunakan smartphone, di Mahad al-Ansor Sumatera Utara,

untuk mendongkrak minat belajar siswa kelas X.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bahan ajar digital nahwu tingkat menengah yang seperti apa yang
dibutuhkan siswa kelas X di Ma’had al-Ansor Sumatera Utara?
2. Bagaimana desain pengembangan bahan ajar nahwu tingkat menengah
versi digital untuk siswa kelas X di Ma’had al-Ansor Sumatera Utara?
3. Bagaimana tingkat efektifitas bahan ajar nahwu tingkat menengah versi

digital untuk siswa kelas X di Ma’had al-Ansor Sumatera Utara?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan dan
manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan bahan ajar nahwu tingkat menengah versi digital
yang dibutuhkan siswa kelas X di Ma’had al-Ansor Sumatera Utara
b. Untuk mendesain bahan ajar nahwu tingkat menengah versi digital

untuk siswa kelas X di Ma’had al-Ansor Sumatera Utara



c. Untuk mendeskripsikan efektifitas bahan ajar nahwu tingkat
menengah versi digital untuk siswa kelas X di Ma’had al-Ansor
Sumatera Utara

Manfaat Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk mencapai tujuan yang telah disebutkan
sebelumnya dan dirancang untuk dapat bermanfaat bagi berbagai pihak,
baik secara teoritis maupun praktis.

a. Manfaat Teoritis-Akademis

Kegunaan utama penelitian ini adalah untuk Memberi masukan
terhadap pengembangan bahan ajar nahwu tingkat menengah versi
digital untuk siswa kelas X di Ma’had al-Ansor Sumatera Utara dan
dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat bagi
banyak pihak, khusunya bagi peneliti sendiri, dan siswa -siswa di
Ma’had al-Ansor Sumatera Utara.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Siswa
a) Siswa mudah mendapatkan sumber belajar nahwu tingkat
menengah

b) Aksesibilitas bahan ajar nahwu tingkat menengah



2) Bagiguru
a) Mudah mendapatkan sumber belajar nahwu tingkat
menengah
b) Mudah menyampaikan sumber belajar nahwu tingkat
menengah
3) Bagi lembaga diharapkan dari hasil penelitian ini mendapatkan
tambahan  referensi bahan ajar nahwu tingkat menengah.
Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai kajian dalam
penggunaan bahan ajar nahwu tingkat menengah versi digital.
4) Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan kegiatan belajar mengajar di
Ma’had al-Ansor Sumatera Utara dan dapat memperluas
pengetahuan dalam bidang nahwu Kkhususnya dengan
menggunakan aplikasi digital untuk mengembangkan bahan

nahwu tingkat menengah.

D. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka adalah kompilasi karya-karya teoretis yang relevan
dengan masalah yang sedang diselidiki. Tinjauan literatur dapat membantu
Anda menghindari plagiarisme dan memutuskan di mana harus memfokuskan
penelitian Anda di antara studi sebelumnya lainnya. Selain itu, tinjauan
literatur dapat dirujuk saat melakukan penyelidikan ini.
Banyak penelitian ilmiah tentang pengembangan bahan ajar telah

dilakukan. Misalnya, kajian tentang pembuatan alat bantu pembelajaran



seperti modul, LKS, booklet, handout, dan lain-lain. Tetapi penelitian tersebut
tidak memakai bahan ajar nahwu berbasis android.

Di Ma’had al-Ansor kitab Nahwu tingkat menengah ini dipakai untuk
kelas X lanjutan dari matan aj-Jurumiyyah, sedangkan di pesantren lain kitab
tingkat menengah kawakib ad-durriyyah ini tidak dipakai, hususnya di
pesantren-pesantren di Jawa, Kitab yang dipakai di Jawa adalah matan aj-
jurumiyyah kemudian imrithi lalu alfiyah.

Pengembangan bahan ajar kawakib ad-durriyyah pada tinggkat menengah
kelas X disesuaikan dengan standard CEFR pada level A2. Yang mana pada
level A2 memiliki standard pencapaian dapat berkomunikasi dalam pekerjaan
rutin yang membutuhkan pertukaran informasi yang lugas dan mudah tentang
topik umum. Dapat menyampaikan informasi latar belakang, lingkungan
sekitar, dan isu-isu di daerah setempat yang membutuhkan Kkata-kata
sederhana. Dan kompetensi dasarnya yaitu mampu Menerangkan atau
menjelaskan bab tentang kalam dan pembagiannya, isim fi’il dan huruf. Dan
Menerangkan atau menjelaskan bab tentang I’'rob dan Bina’ dan tanda-
tandanya.

Hasil meta analisis menunjukkan data kajian pustaka sebagai berikut:

Pertama, Tesis yang ditulis oleh imroatul Ajizah dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar Kitab al-Ghoyah wat-Tagrib versi digital untuk
Meningkatkan Pemahaman Mata Pelajaran Figih kelas XI SMA Khadijah
Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian R&D dan mengacu

pada model pengembangan Borg & Gall. Teknik pengumpulan data



menggunakan angket, tes, dan wawancara. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan analisis item pernyataan, rumus Ngain score, dan analisis data
Miles & Huberman. Hasil dari penelitian pengembangan ini adalah
menghasilkan bahan ajar kitab figih al-ghoyah wat-tagrib versi digital dalam
bentuk web yang dapat digunakan oleh siswa sebagai referensi dalam
mempelajari mata pelajaran figih. Dalam penelitian pengambangan ini juga
menunjukkan bahwa bahan ajar kitab al-ghoyah wat-tagrib versi digital
efektif meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran figih kelas X1 di
SMA Khadijah Surabaya, terbukti dengan nilai nilai rata-rata pre-test sebesar
46 meningkat pada post-test sebesar 88 dengan nilai gain skor sebesar
76,5182 atau 76,5%.°

Kedua, dalam artikel berjudul “Pengembangan bahan ajar berbasis
multimedia interaktif dalam meningkatkan minat belajar matematika siswa”,
Rizqi Nuritno dan kawan-kawan melakukan penelitian yang dimuat di jurnal
ITEJ JURNAL TEKNIK TEKNOLOGI INFORMASI). 31 siswa kelas VI
B SMP Negeri 12 Cirebon dan 5 siswa kelas VIH A berpartisipasi dalam
pengembangan dan pengujian bahan ajar. Berdasarkan evaluasi, tingkat
kelayakan bahan ajar berbasis multimedia interaktif dan balok kubus adalah:
Spesialis materi biasanya menerima skor 4,2, menempatkan mereka dalam
kategori Baik. Pakar media biasanya mendapat skor 4,26, menempatkan

mereka dalam kategori Sangat Baik. Siswa uji coba lapangan biasanya

9 IMROATUL AJIZAH and Rizqi Amaliyyah, “PENGEMBANGAN BAHAN AJAR
KITAB AL-GHOYAH WAT-TAQRIB VERSI DIGITAL UNTUK MENINGKATKAN
PEMAHAMAN MATA PELAJARAN FIQIH KELAS XI SMA KHADIJAH SURABAYA,” no.
February (2021): 6.
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menerima skor 4,26, menempatkan mereka dalam kategori Sangat Baik.
Hasilnya, bahan ajar berbasis multimedia interaktif dan kubus balok efektif
dan layak digunakan di kelas. Ditemukan N-gain sebesar 0,405 yang
termasuk dalam kategori Sedang dari total skor awal 2026 sampai dengan
2521, berdasarkan analisis minat belajar siswa sebelum dan sesudah
penggunaan Bahan Ajar Berbasis Multimedia Interaktif dan Balok Kubus .
Dapat disimpulkan bahwa pembuatan Bahan Ajar Berbasis Multimedia
Interaktif dan Balok Kubus dapat meningkatkan Minat Belajar Matematika
Siswa dengan uji t-t berpasangan sebesar -16,619 dengan sig, dimana 0,000
berarti signifikan."

Ketiga, skripsi ketiga berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran
Membaca dan Menulis Al-Qur’an di SDN Rogomulyo 02 Kecamatan
Kalwungu Kabupaten Semarang” dan disusun oleh Af’idah mahasiswa
Magister Pendidikan Agama Islam angkatan 2020 IAIN Salatiga . Modul
pembelajaran membaca dan menulis Al-Qur'an digunakan dalam tesis R&D
ini untuk mengetahui pengaruh penggunaannya terhadap siswa. Hasil pretest
dan posttest siswa atau yang telah mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal) menunjukkan perbedaan rata-rata antara keduanya. Penelitian
penulis berbeda dengan penelitian karena memasukkan faktor berdasarkan

Digital. Selain itu, penulis membuat materi Nahwu, dan penelitian ini

% Widodo Winarso, Rizqi Nuritno, Hendri Raharjo2, “PENGEMBANGAN BAHAN
AJAR BERBASIS MULTIMEDIA INTERAKTIF DALAM MENINGKATKAN MINAT
BELAJARMATEMATIKA SISWA Tadris Matematika Institut Agama Islam Negeri ( 1AIN )
Syekh Nurjati Cirebon,” Jurnal, 2017, 14.
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dimaksudkan untuk melihat bagaimana skor pretest dan posttest siswa
berkorelasi.™*

Keempat, artikel karya Gifar Fahrezi dan Susanti berjudul “Pengembangan
Bahan Ajar Flip Book Kontekstual Versi digital Pada Bahan Akuntansi
Inventaris” yang diterbitkan dalam jurnal akademik Journal of Education
Sciences. Artikel ini membuat sumber ajar flip book berbasis kontekstual
untuk Digital pada materi akuntansi persediaan menggunakan pendekatan
penelitian pengembangan 4D. Penelitian ini membuat bahan ajar flip book
kontekstual versi digital, sedangkan penulis membuat bahan ajar NAHWU
versi digital. Di sinilah penelitian dan penulis berbeda. Selain itu, penelitian
ini menggunakan paradigma penelitian 4D, dan penulis menggunakan
ADDIE."

Kelima, Pengembangan Bahan Ajar Versi digital untuk Meningkatkan
Pronunciation Siswa merupakan judul artikel yang ditulis oleh HestiWahyuni
Anggraini, Hardini Novianti, dan Ali Bardadi untuk jurnal CESS (Journal of
Computer Engineering Systems and Science). Tujuan dari artikel ini adalah
untuk mempelajari bagaimana mengembangkan aplikasi Digital yang dapat
digunakan untuk mendukung pembelajaran pengucapan bagi siswa dan
mengimplementasikan aplikasi tersebut dalam pembelajaran untuk

meningkatkan siswa. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis

1 Afidah, “PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BACA TULIS AL-
QUR’AN DI SEKOLAH DASAR NEGERI ROGOMULYO 02 KECAMATAN KALIWUNGU
KABUPATEN SEMARANG” (IAIN Salatiga, 2020).

'2 Gifar Fahrezi and Susanti Susanti, “Pengembangan Bahan Ajar Flip Book Kontekstual
Versi digital Pada Materi Akuntansi Persediaan,” Educatio 16, no. 1 (2021): 58-70,
https://doi.org/10.29408/edc.v16i1.3550.
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adalah penelitian penulis juga memperhitungkan bahan ajar nahwu tingkat
menengah, namun penelitian ini hanya membuat bahan ajar untuk
meningkatkan kapasitas belajar.*

Keenam, skripsi yang ditulis Nur Afifah mahasiswa PBA UIN Ar-Raniry

dengan judul

(sbts & ) gl

Adapun hasil penelitian ini adalah peneliti berhasil menemukan produk
baru yaitu sebuah buku pengembangan yang berjudul "Kharaaitiz Zihniyyah
Linnahwi™ setelah melalui proses validasi ahli. Adapun validasi
pengembangannya terdiri dari dua aspek yaitu aspek isi dan desain. Dari
aspek isi nilai yang diperoleh adalah 95 yaitu sangat layak, sedangkan dari
aspek desain nilai yang diperolen 92 vyaitu sangat layak. Peneliti
menggunakan nilai persentase dan nilai rata-rata untuk menganalisa daftar
respon siswa dan menganalisa uji Wilcoxon Signed Rank Test untuk
memperoleh nilai efektifitas. Hasil uji T menunjukkan bahwa penggunaan
kitab kawakib dengan peta konsep memperoleh hasil efektif dalam
meningkatkan kemampuan pemahaman siswa dalam pembelajaran nahwu
dimana hasil hitung rata-rata dari pre-test adalah 69 dan post-test 89,5.

Sedangkan hasil kuisioner menunjukkan bahwa respon siswa terhadap

3 Ali Bardadi Hesti Wahyuni Anggraini, Hardini Novianti, “Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Android Untuk,” CESS (Journal of Computer Engineering System and Science) 3, no. 1
(2018): 83.
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pembelajaran nahwu menggunakan kitab yang dikembangkan ini memperoleh
tingkat atas.™

E. Landasan Teori

1. Bahan Ajar

Pengembangan bahan Ajar untuk meningkatkan kapasitas belajar.™
dari ilustrasi tersebut sebenarnya dapat dibayangkan bahwa bahan ajar
hadir dalam berbagai jenis dan bentuk. Meskipun para ahli telah
membuat beberapa kategori untuk mendeskripsikan jenis bahan ajar
tersebut, namun belum ada yang mampu membuat klasifikasi yang
benar-benar valid sehingga menyisakan beberapa celah di sana-sini.
Namun, secara umum, tiga jenis kriteria biasanya digunakan sebagai
acuan ketika mengklasifikasikan bahan ajar: bentuk, metode kerja, dan
sifat.'®

a. Bentuk-bentuk bahan ajar
Dari segi bentuknya bahan ajar dapat dibedakan menjadi empat
macam yaitu:*’

1) Bahan cetak atau printer adalah sejumlah bahan yang disiapkan
dalam kertas yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran
atau penyampaian informasi contohnya handout buku modul
lembar kerja siswa brosur leaflet wallchart foto atau gambar

model atau maket

Y Bimrew Sendekie Belay, “ e dlall 38 4 5l Zadll Tl jlag) 4y jall ()&l QLS 5k
eshkii & a) saill) > Ar-Raniry 8, no. 5 (2022): 59-60.

% Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva
Press, 2011).

16 prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.

Y Rosyadi, “Analisis Buku Ajar Bahasa Arab Madrasah Ibtidaiayah Kelas 1 Dari
Kementrian Agama Republik Indonesia.”
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2) Bahan ajar dengar atau audio atau program audio adalah semua
sistem yang menggunakan sinyal radio secara langsung yang
dapat dimainkan atau didengar oleh seseorang atau sekelompok
orang contohnya kaset radio piringan hitam dan kompleks audio

3) Bahan ajar pandang dengar atau audio visual adalah segala
sesuatu yang memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan
dengan gam.bar bergerak secara sekuensial contohnya video
compact disk dan film

4) Bahan ajar interaktif atau interaktif teaching materials adalah
kombinasi dari dua atau lebih media audio teks grafik gambar
animasi dan video yang oleh penggunaannya di manipulasi atau
diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah dan atau
perilaku alami dari suatu prestasi contohnya compact disk
interaktif.*®

b. Karakteristik bahan ajar

Seperti dikemukakan oleh Rowntree dalam Belawati dkk. (2003)
bahwa dilihat dari sifatnya maka bahan ajar sesungguhnya dapat
dikelompokkan menjadi 4 macam, yaitu:*

1) Bahan ajar yang berbasiskan cetak. Yang termasuk dalam
kategori bahan ajar ini yaitu buku, pamflet, panduan belajar
siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto bahan
dari majalah dan koran, dan lain sebagainya.*

2) Bahan ajar yang berbasiskan teknologi. Yang termasuk dalam
kategori bahan ajar ini yaitu audiocassete, siaran radio, slide,
filemstrips, film video casstes, siaran televisi, video interaktif,
Computer Based Turorial dan multimedia.

3) Bahan ajar yang digunakan untuk praktek atau proyek Contohnya
yaitu kit sains, lembar observasi, lembar wawancara, dan lain

sebagainya

' prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif..
9 Et.al Tian Belawati, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Pusat Penerbitan UT, 2003).
% prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovati.
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4) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia
(terutama untuk keperluan pendidikan jarak jauh). Contohnya
telepon, handphone, video conferencing dan lain sebagainya.?

Sedangkan bentuk bahan ajar yang sebenarnya, seperti handout,
buku ajar, dan modul, ada di sekitar kita, LKS (Lembar Kerja Siswa).
buklet, merek, CD audio dan kaset untuk pembelajaran, dan model.
acara radio pendidikan, film pendidikan, CD interaktif, orang (guru),
dan sebagainya. Jenis dan format sumber daya instruksional ini

dijelaskan dalam ikhtisar ini.

c. Menurut Substansi Materi Bahan Ajar

Meninjau gagasan bahan ajar (bahan ajar), kita dapat melihat
bahwa mereka pada dasarnya adalah kompetensi dasar dan standar
kompetensi yang ditetapkan yang harus dikuasai siswa untuk dicapai.
Dengan kata lain, ada tiga kategori materi pembelajaran: elemen
kognitif, emosional, dan psikomotorik.”

Mengetahui bahwa materi pembelajaran mengandung konten yang
dapat dipisahkan menjadi tiga kategori-pengetahuan (fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur), keterampilan, dan sikap/nilai-juga jelas dari
uraian sebelumnya bahwa kategori tersebut adalah pengetahuan,
keterampilan, dan sikap/nilai.®
1) Pengetahuan

Pengetahuan terdiri dari fakta, ide, aturan, dan praktik.
Kami terkadang kesulitan untuk memahami keempat materi
pembelajaran tersebut.
2) Keterampilan
Kemampuan untuk menyusun ide, memilih, menggunakan

dan mengoperasikan peralatan, antara lain, merupakan

2! prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.

22 Tim Penyusun, Pedoman Pemilihan Dan Pemanfaatan Bahan Ajar (Jakarta: Direktorat
Pendidikan Lanjutan Pertama Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Depdiknas RI,
2004).

2 Prastowo, Pengembangan Sumber Belajar.
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seperangkat keterampilan yang dapat dipelajari. Aspek

keterampilan dapat diklasifikasikan sebagai gerak awal, semi

rutin, dan rutin tergantung pada tingkat keterampilan seseorang

(terampil). Dengan memperhatikan bakat, minat, dan harapan

siswa tersebut, keterampilan perlu disesuaikan dengan

kebutuhannya. Intinya, agar mereka dapat menguasai
keterampilan pra-vokasional, yang pada dasarnya ditopang oleh
keterampilan kerja, dan keterampilan kerja itu sendiri (kecakapan
hidup).
3) Sikap atau Nilai
Bahan ajar jenis sikap atau nilai adalah bahan untuk
pembelajaran yang berkenaan dengan sikap ilmiah, antara lain:

a) Pentingnya bekerja sama dengan orang-orang yang berbeda
latar belakang ras, keyakinan agama, dan kelas sosial.

b) Pentingnya integritas, termasuk kemampuan untuk melakukan
eksperimen dengan jujur dan menahan diri dari mengutak-atik
data yang dikumpulkan.

c) Semua orang adalah ciptaan Tuhan, dan welas asih tidak
membeda-bedakan mereka yang memiliki karakter yang sama
tetapi memiliki keterampilan sosial ekonomi yang berbeda.

d) Harap bersedia membantu mereka yang membutuhkan tanpa
mengharapkan atau meminta imbalan apa pun.

e) Semangat dan minat belajar, serta rasa ingin tahu dan semangat
belajar

f) Keinginan untuk bekerja keras dan belajar keras

g) Kesediaan untuk mempertimbangkan pendapat orang lain
selama tidak melanggar nilai-nilainya

h) Kesadaran akan kesalahannya sehingga terbuka terhadap

nasihat teman atau orang lain.**

** prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif..
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Kita sekarang diharapkan untuk memahami jenis sumber
pengajaran dan sumber belajar apa yang tersedia bagi kita dengan
lebih baik sebagai hasil dari uraian yang diberikan di atas.
Manfaatkan dan tingkatkan banyak sumber belajar yang tersedia
dengan cara ini, setelah itu Anda dapat menghasilkan bahan ajar
paling mutakhir yang tentu saja memenuhi kebutuhan siswa. Oleh
karena itu, belajar dapat menjadi lebih menarik dan
menyenangkan. Ditambah lagi, belajar tidak lagi membosankan.
Selain itu, siswa dapat berpartisipasi sebanyak yang mereka bisa

dalam proses pembelajaran.?

2. Nahwu Tingkat Menengah Kawakib ad-Durriyyah

Kitab Nahwu Tingkat Menengah Kawakib ad-Durriyyah pada Ma’had
al-Ansor Sumatera Utara merupakan lanjutan Kitab jurmiyyah. Kitab ini
ditulis oleh syaikh Muhammad bin ahmad bin Abdul Bari al-ahdal,
seorang yang terkenal dengan pidatonya. Kitab Nahwu ini membahas
secara mendalam qaidah-gaidah nahwu dan mengupas panjang lebar
tentang macam-macam perbedaan dalam ilmu nahwu. dari al-kalam,
1’rob, bina, marfu’at, mansubat, dan lain-lain.?

Kitab ini disajikan dengan pembahasan yang luas, penjelasan lebih

terperinci kata perkata, dan dalam setiap pembahasannya disertai contoh-

% Prastowo.
A saill el sl agd o Lellamind U1 5 g 5 palll daaie o dy )l (S) 5SS # 58 8 sl 3], U™
)Y o) e e el Al sady ol daala iy
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contoh kalimat dari topik pembahasan, biasanya dibaca oleh pengkaji
ilmu nahwu tingkat menengah. sehingga sulit dipahami bagi pemula.

Dari permasalahan ini peneliti tertarik untuk mengembangkan buku ini
ke sebuah bahan ajar berbasis android, ringkas, dan mudah dipahami baik
tingkat pemula, tingkat menengah dan tingkat lanjut.

Di Ma’had al-Ansor kitab Nahwu tingkat menengah ini dipakai untuk
kelas X lanjutan dari matan aj-Jurumiyyah, sedangkan di pesantren lain
kitab tingkat menengah kawakib ad-durriyyah ini tidak dipakai, hususnya
di pesantren-pesantren di Jawa, kitab yang dipakai di Jawa adalah matan
aj-jurumiyyah kemudian imrithi lalu alfiyah.

Pengembangan bahan ajar kawakib ad-durriyyah pada tinggkat
menengah kelas X disesuaikan dengan standard CEFR pada level A2.
Yang mana pada level A2 memiliki standard pencapaian dapat
berkomunikasi dalam pekerjaan rutin yang membutuhkan pertukaran
informasi yang lugas dan mudah tentang topik umum. Dapat
menyampaikan informasi latar belakang, lingkungan sekitar, dan isu-isu
di daerah setempat yang membutuhkan kata-kata sederhana. Dan
kompetensi dasarnya yaitu mampu menerangkan atau menjelaskan bab
tentang kalam dan pembagiannya, isim fi’il dan huruf. Dan Menerangkan

atau menjelaskan bab tentang I’rob dan Bina’ dan tanda-tandanya.
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Dari beberapa sistem pembelajaran yang peneliti baca mengemukakan

bahwa ada beberapa model pembelajaran untuk tingkat menengah,

yaitu:%’

a.

b.

Model niteni

Model siap belajar

Model tarjamah

Model mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh
Model mengajar

Dari beberapa model diatas yang digunakan di Ma’had al-Ansor

adalah monoton pada model tarjamah, nah dari sini siswa mengalami

kekurangan semangat dalam belajar, dikarenakan pembelajaran monoton

dengan tarjamah.?

Menurut Majid, A. (2005) model pembelajaran hendaknya dapat
mengakomodasi menyeluruh terhadap prinsip-prinsip pembelajaran.?
1) Berpusat pada siswa(student oriented)

2) Belajar dengan melakukan (learning by doing)

3) Mengembangkan kemampuan sosial

4) Mengembangkan keingintahuan dan imajinasi

5) Mengembangkan kreativitas dan keterampilan memecahkan

masalah.

2’ R. Umi Baroroh, “Model- Model Belajar Bahasa Arab Di Indonesia” (UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017).

%8 Nur Khomisah Pohan, “Model Pembelajaran” (Y ogyakarta, 2021).

% Abdul. Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2005).
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Oleh sebab itu, guru dituntut memberikan pengajaran yang
menarik, inovatif dan kreatif sehingga siswa tidak jenuh dan dapat
menangkap materi yang diberikan dengan baik.

Selain itu, tidak ada salahnya jika guru mencoba
mengkolaborasikan antara pendidikan dengan digital, yang dapat dikaji
kapan pun. Dengan gaya pengajaran guru yang sesuai diharapkan
siswa akan betah dan nyaman berinteraksi serta mencintai proses
pembelajaran tersebut, sehingga bukannya tidak mungkin, tujuan
pembelajaran jadi lebih mudah tercapai. Agar pengajaran efektif di era
digital, Dengan kemajuan teknologi yang berkelanjutan, pembelajaran
berbasis android berpotensi menjadi sangat sukses untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Banyak studi yang telah
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis android sudah cukup
berhasil. ~Kunci kesuksesan pembelajaran campuran adalah
pengembangan konten pembelajaran dari para guru sehingga
diharapkan terjadi percepatan adaptasi pembelajaran campuran

terhadap siswa.*°

3. Digital

a.

Pengertian Digital
Digital adalah sistem operasi yang dibangun di Linux yang

dibuat terutama untuk perangkat seluler seperti smartphone dan

% Majid, Perencanaan Pembelajaran.
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tabelt. Digital adalah sistem operasi open source. Bagi pengembang
untuk membangun program mereka sendiri untuk digunakan oleh
berbagai perangkat, Digital menawarkan platform terbuka.®

Telepon pintar (smartphone) adalah telepon genggam dengan
fitur dan kemampuan seperti komputer. Ponsel beberapa orang
kompatibel dengan setiap versi perangkat lunak sistem operasi, yang
menawarkan antarmuka umum yang penting bagi pengembang
aplikasi. Ponsel pintar adalah telepon dengan kemampuan canggih
termasuk email (disebut juga surat elektronik), internet, dan
kemampuan membaca buku elektronik (disebut juga e-book), serta
keyboard dan port VGA. Dengan kata lain, smartphone adalah
komputer kecil dengan fungsi telepon.

b. Sejarah Digital

Sebagai bagian dari strategi untuk memasuki industri seluler,
Google membeli Digital pada tahun 2005 dan mengambil alih
pengembangan sistem operasi dan tim pengembang Digital.
Awalnya, sistem operasi ini dibuat oleh Digital Inc. Sebagian besar
kode sumber Digital tersedia di bawah lisensi Sumber Terbuka
Apache karena Google ingin Digital menjadi sistem operasi sumber
terbuka yang dapat digunakan dan diunduh oleh siapa saja secara

gratis.

3L Arif Akbarul Huda, Live Coding 0 Aplikasi Android Buatan Sendiri (Yogyakarta: C.V.
Andi Offset, 2013).

%2 Rahma Putri Kholifatul Ummah, “Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Android
Untuk Meningkatan Pemahaman Qawa’id (Studi Eksperimen Pesantren Mahasiswi Al Munawwir
Komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta),” Magister UIN Sunan Kalijaga, 2019.
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Vendor juga bebas memodifikasi dan mengubah produk mereka untuk
Digital. Selain itu, bisnis diizinkan untuk memisahkan barang mereka dari
penjual lain. Vendor tertarik untuk menguji sistem Digital karena
paradigma pengembangan yang sederhana untuk Digital.**

F. Mind Mapping Pengembangan Bahan Ajar Nahwu Tingkat Menengah
Kawakib ad-Durriyyah Versi Digital Di Ma'had Al-Ansor Sumatera

Utara

Teori Pengembangan Bahan Ajar

Digital

[ Nahwu Kawakib ad-Durriyyah J [ Flip PDF Professional ]

Bahan Ajar Nahwu Tingkat Menengah
Kawakib ad-Durriyyah Versi Digital

Peningkatan Hasil Belajar Nahwu
Tingkat Menengah

Dari peta konsep di atas, diketahui bahwa pengembangan bahan ajar
nahwu tingkat menengah kawakib ad-durriyyah versi digital menggunakan
aplikasi Flip PDF Professional dengan mengacu pada materi nahwu tingkat
menengah yaitu kawakib ad-durriyyah. Sehingga akan menghasilkan sebuah
produk berbentuk bahan ajar nahwu Kawakib ad-Duriyyah versi digital untuk
dapat digunakan sebagai bahan ajar pembelajaran nahwu tingkat menengah

guna meningkatkan minat belajar peserta didik.

%3 Wahana Komputer, Step by Step Menjadi Programmer Digital (Semarang: Wahana
Digital, 2013).
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G. Sistematika Pembahasan

Kajian ini terdiri dari empat bab pokok, yaitu:

BAB | (PENDAHULUAN):

Pada bab ini akan dijelaskan latar belakang masalah atau permulaan yang
mengakibatkan terjadinya suatu masalah. Selain itu dijelaskan pula rumusan
masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
serta sistematika pembahasan.

BAB Il (METODE PENELITIAN):

Dalam bab ini dijelaskan mengenai jenis penelitian, model
pengembangan, subjek penelitian, prosedur pengembangan, teknik dan
instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB 11l (HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN):

Pada bab ini dijelaskan mengenai hasil pengembangan produk bahan ajar
nahwu tingkat menengah versi digital dengan menggunakan model ADDIE.
Mulai dari proses analysis, proses design, proses development, proses
implementation, sampai proses yang terakhir yaitu proses evaluation.

BAB IV (PENUTUP):
Dalam bab ini dijelaskan simpulan penelitian yang kemudian diikuti

dengan saran terhadap penelitian yang akan datang.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil analisis yang telah di paparkan

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai

berikut:

1. Analisis kebutuhan siswa akan bahan ajar versi digital tingkat menengah
kawakib ad-durriyyah

Pada tahap ini pengembangan bahan ajar versi digital tingkat
menengah kawakib ad-durriyyah. Untuk membuat bahan ajar versi
digital, peneliti harus melakukan studi pendahuluan untuk memperoleh
data yang diinginkan. Dalam studi pendahuluan untuk mengumpulkan
data awal peneliti melakukan observasi untuk melihat permasalahan yang
di ma’had al-Ansor Sumatera Utara. Setelah mendapat data dari observasi
selanjutnya peneliti melakukan wawancara terhadap guru dan siswa serta
mendistribusikan ~angket untuk melihat kebutuhan siswa terhadap
pengembangan bahan ajar yang digunakan saat ini menjadi bahan ajar
versi digital.

Adapun hasil daripada angket analisis kebutuhan yang disebarkan
adalah dari butir-butir pernyataan yang menunjukkan adanya kebutuhan
siswa. Dari angket yang disebarkan, peneliti mendapatkan hasil bahwa
angket yang menyatakan bahwa siswa membutuhkan bahan ajar telah

teruji dengan dihitung dan di analisis menggunakan aplikasi SPSS 28.
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Dari 10 pernyataan yang diberikan setelah uji analisis menggunakan SPSS
28 berstatus 9 bersifat valid, dan 1 tidak valid. Maka hasil tersebut
menyatakan bahwa siswa di kelas X di ma’had al-Ansor Sumatera Utara
Membutuhkan pengembangan terhadap bahan ajar tingkat menengah
kawakib ad-durriyyah.

Desain Pengembangan Bahan Ajar versi digital tingkat menengah
kawakib ad-durriyyah.

Adapun desain pengembangan bahan ajar versi digital tingkat
menengah kawakib ad-durriyyah ini dengan menyesuaiakan kitab
kawakib ad-durriyyah. Rancangan materi disusun beberapa komponen
menetapkan peringkasan, dan pemetaan materi, mengembangkan materi
berkaitan dengan tingkat kognitif siswa, evaluasi materi. Setelah
melakukan perancangan tersebut peneliti baru membuat dan mendesain
materi sesuai dengan rancangan yang telah dibuat kemudian akan
dijadikan bahan ajar versi digital tingkat menengah kawakib ad-
durriyyah.

Bahan ajar versi digital tingkat menengah kawakib ad-durriyyah
yang dibuat peneliti sebagai inovasi baru dalam pembelajaran kawakib
ad-durriyyah dan untuk memberikan angin segar bagi guru dalam
meyampaikan materi kawakib ad-durriyyah. Bahan ajar digital ini terdiri
dari dua puluh bab yang di dalam masing-masing bab terdapat tanda-

tanda, pembagian, serta contoh-contoh.
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Pengembangan bahan ajar versi digital ini dikembangkan dengan
metode penelitian R&D model ADDIE yang terdiri lima langkah yaitu
Analysis, Desain, Development, Implementation, dan Evaluation. Bahan
ajar versi digital tingkat menengah kawakib ad-durriyyah juga telah
divalidasi oleh ahli materi dan ahli bahan ajar yang keduanya menyatakan
desain daripada bahan ajar digital ini layak untuk di uji cobakan. Hal
tersebut di tinjau dari hasil penilaian ahli materi dan ahli bahan ajar
sebagai berikut:

a. Hasil penilaian oleh ahli materi ustadz Dr. H. Maksudin, M.Ag.
diperoleh rata-rata secara keseluruhan sebesar 4,00 dikategori baik
(3,40 < X < 4,21).

b. Hasil penilaian oleh ahli bahan ajar ustadz Dr. Adhi Setiyawan, S.Pd,
M.Pd. diperoleh rata-rata secara keseluruhan sebesar 4,42 dikategori
sangat baik (X> 4,21).

Efektifitas Bahan Ajar Versi digital Tingkat Menengah Kawakib ad-

Durriyyah
Berdasarkan hasil analisis uji t rata-rata nilai pretest dan posttest

membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan bahan ajar versi digital

tingkat menengah kawakib ad-durriyyah untuk siswa kelas X di ma’had
al-Ansor Sumatera Utara diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang siginifikan antara

minat belajar siswa menggunakan bahan ajar versi digital tingkat



78

menengah kawakib ad-durriyyah dan setelah menggunakan bahan ajar
versi digital tingkat menengah kawakib ad-durriyyah.

Berdasarkan hasil analisis N-Gain juga terdapat perbedaan
peningkatan hasil minat belajar siswa. Minat belajar siswa sesudah
menggunakan bahan ajar versi digital tingkat menengah kawakib ad-
durriyyah lebih tinggi daripada sebelum menggunakan bahan ajar versi

digital tingkat menengah kawakib ad-durriyyah.

B. Saran
Berdasarkan hasil analisis dalam tesis ini, terdapat beberapa saran

yang ingin peneliti sampaikan, diantaranya adalah:

1. Kepada peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan bahan ajar versi
digital tingkat menengah kawakib ad-durriyyah ini bisa adaptif dengan
menyesuaikan perkembangan zaman. Sehingga bahan ajar versi digital
tingkat menengah kawakib ad-durriyyah dapat terus di update dan
dipelajari melalui media apapun.

2. Peneliti merasa populasi dan sampel dalam penelitian terlalu sempit
sehingga bahan ajar versi digital tingkat menengah kawakib ad-durriyyah
yang sudah baik di ma’had al-Ansor Sumatera Utara belum tentu sesuai
dengan sekolah lain karena adanya perbedaan karakter baik dari guru
maupun siswa. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya dapat memperhatikan
kebutuhan dan populasi serta sampel yang diambil dapat lebih luas.

3. Penelitian dan pengembangan dalam menyusun bahan ajar versi digital

sangat dibutuhkan keahlian lebih seperti desain, coding, dan lain-lain.
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Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya peneliti menyarankan agar
sebelum mengembangkan bahan ajar versi digital pelatihan desain

sehingga bahan ajar versi digital yang dihasilkan dapat sempurna.
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